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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan   pelaksanaan Undang-Undang Deposit di Perpustakaan

Nasional Republik  Indonesia dan Perpustakaan Negara Malaysia. Metode penelitian yang digunakan adalah

studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan  wawancara, studi dokumen, dan observasi. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Undang-Undang Deposit di Indonesia dilakukan sejak Tahun

1990,  sedangkan di Malaysia dilakukan sejak tahun 1986.  Pada umumnya Undang-Undang Deposit kedua

negara  hampir sama, namun terdapat beberapa perbedaan antara lain: a) Jumlah koleksi yang diserahkan

kepada Perpustakaan Nasional, di Indonesia 2 (dua) eksemplar terbitan cetak dan 1 (satu) eksemplar terbitan

non cetak, sedangkan di Malaysia 5 (lima) eksemplar  terbitan cetak dan 2 (dua) eksemplar terbitan non

cetak. b) Penyimpanan, di Indonesia disimpan di Perpustakaan Nasional RI Jakarta, sedangkan di Malaysia

disimpan di empat tempat yaitu di Perpustakaan  Negara Malaysia, di Daerah Sungai Besi Kuala Lumpur, di

Sabah, dan di Pulau Pinang. c) Imbalan harga, di Indonesia koleksi diserahkan secara gratis sedangkan di

Malaysia harga buku yang dianggap mahal mendapat penggantian sebesar 30% dari  harga  penerbitan. d)

Sanksi, pelanggaran  terhadap  pelaksanaan Undang-Undang  Deposit di Indonesia denda 5 juta rupiah atau

pidana kurungan 6 bulan, sedangkan di Malaysia hanya denda 3 ribu ringgit. Kedua negara belum maksimal

melaksanakan  Undang Undang Deposit  dan masih terfokus pada terbitan komersial. 
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